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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian dan Teknik Penelitian
1. Metode Pendlitian
Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe
deskriptif analitis yang ditujukan untuk mengetaperistiwva atau fenomena
yang sedang terjadi dan berhubungan dengan kom@isa sekarang serta
memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah ajd@ngl. Hal ini
senada dengan pendapat M. Nazir (1988: 63) bahwa:
Metode penelitian deskriptif adalah suatu metoalard meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu gipnsiwatu
system pemikiran ataupun suatu peristiva pada msakarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untukembuat

deskripsi akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sgatta hubungan
antar fenomena yang terjadi.

Hal senada juga dikemukakan oleh Nana Sudjana blishiim

(1989: 64) bahwa:

Metode penelitian deskriptif adalah penelitian gaberusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadargyterjadi pada
saat sekarang, dengan perkataan lain penelitiarkripifs
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepadalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat ipenelit
dilaksanakan.

Disamping itu penggunaan metode ini juga didasarkada
pendapat Winarno Surakhmad (1988: 140) yang menkggtan ciri-Ciri

dari metode deskriptif sebagai berikut:
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1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagang
sekarang pada masalah-masalah aktual.

2. Data yang di simpulkan mula-mula disusun, di jedaskdan
kemudian di analisa (karena metode ini di sebutodeet
analitik).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawdahetode
deskriftif adalah metode yang menjelaskan bebepapiativa atau kondisi
sesuatu untuk berupaya memecahkan atau menjawarbagsahan yang
dihadapi pada situasi tertentu. Selain itu jugaepgrmenganggap bahwa
metode deskriptif dengan fokus penelitian yaitu gegrai peranan guru PKn
dalam menanggulangi kenakalan remaja di sekolalupakan suatu hal
yang terjadi pada saat sekarang di lingkungan abki#ngan melihat fakta-
fakta yang ada dalam lingkungan sekolah tersebut.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitniadalah studi
kasus. Alasan peneliti melakukan penelitian dengamdi kasus karena
sesuai dengan sifat dari masalah serta tujuanipanelang ingin diperoleh
dan bukan menguji hipotesis tetapi berusaha menykap beberapa
informasi tentang peranan guru PKn dalam menanggul&enakalan
remaja di sekolah (SMP Pasundan Majalaya).

Dalam studi kasus untuk memperoleh data dilakukangan
sangat mendalam artinya melalui berbagai teknikgydisusun secara
sistematis dicari informasi selengkapnya untuk &njypengumpulan data
hasil penelitian. Berkenaan dengan itu, M. NazB8& 66) menyatakan

bahwa:
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Studi kasus adalah penelitian tentang suatu syigaklitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau hasikéseluruhan
persnalitas subjeknya dapat saja individu, kelompeknbaga,
maupun masyarakat dimana pihak penulis ingin mesgel
secara intensif latar belakang serta interaksklingan dari unit-
unit sosial yang menjadi subjek.

Hal senada juga dikemukakan oleh Suharsimi Arikufit®98:
131) bahwa: “Studi kasus adalah suatu penelitiamg y@dilakukan secara
intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu rosgai, lembaga, atau
gejala tertentu”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitiangydapat menghasilkan
data-data deskriftif kemudian dianalisis dan diiptestasikan apa
sebenarnya makna dari data tersebut. Penelitiadilakukan untuk mencari
makna di belakang perbuatan atau perilaku manesimgga masalah atau
situasi tersebut dapat dipahami. Penelitian kudliv@rsifat terbuka seperti
menurut S. Nasution (1988: 40) yang mengemukakdmvéa“Penelitian
kualitatif bersifat terbuka, sehingga tidak dapgadtikan kapan penelitian
ini berakhir, penelitian berlangsung untuk mempetopemahaman yang
senantiasa lebih mendalam namun pada suatu saditipenini dihentikan
karena pertimbangan waktu, biaya, dan tenaga. jBeiga S. Nasution
(1988: 11) mengemukakan bahwa:

Tujuan penelitian kualitatif bukanlah untuk mendhpotesis yang

didasarkan oleh teori tertentu, melainkan untuk enarkan pola-

pola yang mungkin dapat dikembangkan menjadi téagori ini
lambat laun mendapat bentuk tertentu berdasarkahsisndata

yang kian bertambah, yang ingin dicapai ialah tégrounded”
yakni yang dilandaskan dan didasarkan atas data.
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Selanjutnya S. Nasution (1988: 9) mengatakan batenelitian
ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif yangybk dituangkan
dalam bentuk laporan dan uraian penelitian inikideengutamakan angka-
angka dan statistik walaupun tidak menolak datatiaif “. Hal tersebut
senada dengan pendapat Bogdan dan Taylor yangipdiglgh Lexy. J.
Moleong (2000: 4) mengemukakan pengertian penelikiaalitatif yaitu:
“Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur peae yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunliskri orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati”.

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumdama adalah
peneliti sendiri sehingga dapat menggali masalaimgyada dalam
masyarakat atau dalam hal ini lingkungan sekolameRti berperan aktif
dalam membuat rancangan penelitian, proses daksaglaan penelitian,
serta menjadi faktor penentu dari keseluruhan grasa hasil penelitian.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh S. Nasution (199% bahwa:
“Dalam penelitian naturalistik peneliti sendirilglang menjadi instrument
utama yang terjun langsung ke lapangan serta Wdexussendiri
mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawaeaic Hal tersebut
senada dengan pendapat Lexy. J. Moleong (2000:kE3Rya:

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumedanua karena ia

menjadi segala bagi keseluruhan proses peneliizarsekaligus

merupakan perencana, pelaksana, pengumpul datsjsapanafsir
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil peaaliti
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkahwda
penelitian kualitaif merupakan penelitian yang Batderbuka dan bersifat
mendalam untuk memperoleh data yang diperlukan segkra lisan mapun
tulisan dari perilaku manusia untuk dideskripsikdinterpretasikan dan
dianalisis bahkan bila memungkinkan dikembangkannjate teori
berdasarkan data yang diperoleh sehingga sesugaldnjuan penelitian
ini.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengutamakaengekatan
antar manusia artinya selama proses penelitiat leanyak mengadakan
kontak atau berhubungan dengan orang-orang di Umggn lokasi
penelitian yaitu SMP Pasundan Majalaya. Dengan kiamidi tempat
tersebut peneliti lebih leluasa mencari informaan dlata yang tetperinci

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk kepgatirpenelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pada pelaksana penelitian ini untuk memperoleh detag
diperlukan penelitian menggunakan beberapa telaitk gebagai berikut:

a. Observasi ialah pengamatan yang dilakukan seeargsling terhadap
objek penelitian. Observasi merupakan langkah awlk memperoleh
data yang diperlukan. Dengan melakukan observaselpi@an dapat
memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas temasglah yang sedang
diteliti dan dapat memberikan deskripsi mengenailggran umum objek

yang akan diteliti. Selain itu dengan melakukaneobessi peneliti dapat
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mengamati secara langsung kegiatan ataupun pexistamg dilakukan
oleh objek penelitian. Penelitian juga dapat mewipérdata yang faktual
sesuai dengan keadaan di lapangan. Observasi yamgksiid dalam
penelitian ini pengamatan secara langsung pada Blm baik saat
mengajar di kelas maupun di luar kelas dan perilgelajar SMP
Pasundan Majalaya serta situasi dan keadaan SMihdRas Majalaya.
Obserasi ini dilakukan pada tanggal 16 Januari 200&pai 16 April 2008
Observasi ini dapat dijadikan alat penunjang daf@ngumpulan data
tentang peranan guru PKn dalam menangulangi kemakedmaja di
sekolah, baik berupa perkataan langsung maupuwitaktiainnya berupa
komunikasi antara pelajar dengan guru secara laggsialam proses
belajar mengajar maupun di luar kelas.

b. Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulaen yiaig dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab yang dilakukhrdaa pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengamiufioatau yang di
wawancara yang memberikan jawaban atas pertangesebtit. Informasi
atau data dalam penelitian ini diperoleh penelitmalalui wawancara
terhadap subjek penelitian (Guru PKn SMP Pasundajalkya) dan
informasi-informasi lain yang dapat melengkapi dg#ag dibutuhkan
dalam penelitian ini.

c. Studi Dokumentasi, maksud studi dokumentasi diegdalah mempelajari
dan meneliti dokumen yang berhubungan dengan ofgel diteliti dan

diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap datey telah
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diperoleh. Misalnya mempelajari satuan pelajarahab-bahan tertulis,
buku teks, buku panduan guru, brosur sekolah t¢astid sekolah. Seperti
yang dikemukakan oleh Suharsimin Arikunto (1998:6)23yang
menjelaskan bahwa: “"Dalam penelitian ini metode utoéntasi
merupakan salah satu cara untuk mencari data mandgathal atau
variable berupa catatan, transkrip, buku, suratakaimajalah, prasasti,
notulen rapat, legger, dan sebagainya”. Melaludistlokumentasi ini
diperoleh data tertulis tentang objek yang ditedécara akurat. Data dari
hasil studi dokumentasi dapat dipandang sebagasunaber yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan olkselipian. Jadi
melalui studi dokumen ini penelitian dapat mempatkulata hasil
observasi dan wawancara tentang berbagi hal yamkgiten dengan
tujuan, fungsi, dan lain sebagainya yang menyangkuti PKn dalam
menanggulangi kenakalan remaja di sekolah.

d. Studi Literatur, studi literatur disini adalalekmhik penelitian yang
dilakukan dengan cara mempelajari dan mengkaji #ukw yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti untuk reeohgh bahan-

bahan atau sumber-sumber informasi tentang magafahditeliti.

B. Subjek Penelitian
Di dalam suatu penelitian kualitatif data atau infasi yang
diperoleh dari sumber yang dapat memberikan inferiyeng sesuai dengan

tujuan penelitian. Untuk itu harus ditentukan skbpenelitian yang dapat
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dijadikan sumber informasi tersebut. Dalam peraglitkualitatif subjek
penelitian dipilih secarapurposive berkaitan dengan tujuan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitiatidak ada sample acak
tetapi sample bertujuafpurposive sample). Dalam kaitan ini S. Nasution
(1996: 32) berpendapat bahwa:
Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampéniialah sumber
yang dapat memberikan informasi, sample dapat berogl,
peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. §esample dipilih
secara “purposive” bertalian dengan purpose atpuanutetentu,
sering pula responden diminta untuk menunjuk orkangy yang
dapat memberikan informasi dan kemudian respongiediminta
pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Caraagim disebut
“snowball sampling” yang dilakukan secara berurutan
Berdasarkan uraian di atas maka subjek yang ditbtentukan
langsung oleh penulis karena berkaitan dengan afasdan tujuan
penelitian. Subjek tersebut ada yang sifatnya nmanye yaitu melibatkan
seluruh warga sekolah, ini dimaksudkan untuk mergagambaran umum
kehidupan sekolah yaitu melalui observasi. Namua agla subjek yang
ditentukan secara khusus dengan maksud untuk melepenformasi yang
diperlukan yang dijadikan sample penelitian dalaahihi adalah berperan
sebagai informan (orang yang memberikan informaspakla penulis
mengenai masalah yang sedang diteliti) yaitu sidasa guru PKn SMP
Pasundan Majalaya yang bertanggung jawab dalamksaglakan proses

belajar mengajar, pembinaan dan bimbingan padgapedabagai upaya

membina, memperbaiki, dan mengarahkan perilakujgrelkearah yang
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lebih baik, dari mereka nantinya peneliti akan l@nynemperoleh Yang
menjadi subjek penelitian ini yaitu:
1. Guru PKn sebanyak tiga orang yang terdiri dari ¢eikuin kelas VIl satu
orang, guru PKn kelas VIII satu orang, guru PKrakdKX satu orang.
2. Guru PB/BK
3. Siswa dengan jumlah enam orang, yang terdiri damvakilan kelas VII
dua orang, kelas VIl dua orang, kelas IX dua orang
Hal ini dilakukan supaya ada perbadingan antaraypgésaan yang
satu dengan pernyataan yang lain. Dengan demildaglii dapat menarik
kesimpulan dari kedua pernyataan tersebut. Selain juga penulis
memperoleh informasi dari informan lain yang dapa¢nambah dan

menguatkan data

C. Tahapan Pendlitian
1. Tahap Pra Penelitian

Tahapan pra penelitian yang pertama dilakukan hadalamilih
masalah, menentukan judul dan lokasi penelitiangaentujuan untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus pamelyang akan
diteliti. Lokasi yang dipilih penulis dalam peng&i ini adalah SMP
Pasundan Majalaya dengan berbagai pertimbangahapéwterbatasan
waktu, tenaga, biaya, minat dan kemampuan yang likinpenulis
sehingga memungkinkan penelitian ini dapat dilakkan di tempat

tersebut. Setelah judul dan masalah ditetapkan npeliti mulai
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melakukan studi lapangan untuk mendapatkan gamharamm tentang

subjek yang akan diteliti. Setelah peneliti mendagambaran umum

mengenai kondisi objek dan subjek penelitian maltapan selantunya

adalah penyusunan pedoman wawancara dan formatabissebagai alat

pengumpul data. Disamping itu juga peneliti menguperizinan pada

instansi terkait diantaranya sebagai berikut:

1.

Mengajukan surat permohonan izin Pra PenelitianadtepKetua
Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung.

Mengajukan surat permohonan izin Penelitian kepgéelma Jurusan
PKn FPIPS UPI Bandung.

Mengajukan surat permohonan Penelitian kepada DERARS UPI

Bandung, Pembantu Dekan | atas nama Dekan memberika

rekomendasinya.

Dengan membawa surat rekomendasi dari Fakultasilipaneminta
surat izin penelitian kepada Universitas, Pemb&wlktor | atas nama
Rektor memberikan izin kepada penulis untuk menkgaaenelitian.
Berdasarkan surat izin penelitian dari Rektor melgembantu Rektor
| selanjutnya penulis mengajukan permohonan izipalla Kantor
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan MasyarakaBEndung.
Setelah mendapatkan izin dari kepala Badan KesaBsgsa dan
Perlindungan Masyarakat Kab Bandung, penulis meikan
permohonan izin kepada Kepala Kantor Dinas PenalidikKab

Bandung.
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7. Setelah memperoleh izin dari kepada Kepala Kantoa$Pendidikan
Kab Bandung, penulis melanjutkan untuk memperaehdari Kepala
SMP Pasundan Majalaya.

8. Setelah memperoleh izin dari Kepala SMP Pasundgaldja, penulis
mulai melakukan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan surat izin penelitian dari pihak-pihakang
bersangkutan maka penelitipun mulai melakukan jterel Peneliti
melakukan wawancara terhadap subjek penelitiankumtemperoleh data
atau informasi yang diperlukan dalam penelitian iRenelitian yang
dilakukan melalui wawancara antara peneliti dengessponden
berlangsung di SMP Pasundan Majalaya, antara lawamncara dengan
guru PKn, Siwa-siswa, dan informan lain. Dalam i peneliti
mengajukan pertanyaan dengan tujuan untuk menggalimasi lebih
lanjut yang diarahkan kepada fokus penelitian damaatatnya kedalam
catatan lapangan. Setelah selesai mengadakan waa&ambengan
responden, peneliti menuliskan kembali data yamgutepul kedalam
catatan lapangan dengan tujuan agar dapat menqumghata secara
mendetail, data yang telah diperoleh dari hasil arssara disusun dalam
bentuk catatan lapangan setelah didukung oleh dekuainnya.

Data yang diambil dan diperoleh dari hasil wawaacaan
observasi serta dokumen yang berhubungan dengaalanagenelitian

selanjutnya disusun dan dideskrifsikan dalam berdatatan lapangan.
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Kemudian dianalisis dengan di dukung oleh studiudodéntasi dan studi
literatur. Keseluruhan penelitian ini dilakukanSMP Pasundan Majalaya
sejak 16 Januari sampai dengan 16 April 2008.

3. Tahapan Analisis Data

Analisis data sudah dimulai sejak memasuki lapangizam
memperoleh data dari lapangan karena dalam pemektialitatif yang
menggunakan kata-kata sebagai data hasil penefiigka proses analisis
data harus dilakukan selama penelitian, tidak hafyakhir penelitian.
Dengan demikian penulis melakukan proses anal&ia delama proses
penelitian hingga akhir penelitian.

Setelah data yang diperoleh cukup memadai makap taha
selanjutnya yang ditempuh peneliti adalah mengalah menganalisis
data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Setelah data-data yang diperoleh dilapangan diaasaiencukupi dan
memenuhi untuk menjawab pertanyaan peneliti makenjsenya data
yang sudah terkumpul tersebut kemudian diolah daarapkan dapat
memberikan gambaran yang sesungguhnya dari kemyayaag
ditemui di lapangan.

b. Data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancaraandjkum,
dipelajari, dan dideskrifsikan kedalam bentuk aisian uraian data

lapangan.
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c. Setelah data lapangan tersebut dirangkum kemudiakudkan pada
hal-hal penting yang menjadi fokus masalah darapgaan penelitian
ini.

d. Data yang telah disusun secara sistematis dalartukbdagporan itu
dijadikan sebagai bahan dalam melakukan analisighadeap
permasalahan-permasalahan yang diteliti.

e. Setelah diadakan analisis kemudian dibuat kesimpula

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data merupakatudangkah
penting dalam penelitian, karena dapat memberikaknenterhadap data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian iningelahan data dan analisis
data akan dilakukan melalui suatu proses yaitu nny, mengkatagorikan
data, mencari kaitan isi dari berbagai data yammerdieh dengan maksud
untuk mendapatkan maknanya.

Setiap selesai mengadakan wawancara dengan resppadeliti
menuliskan kembali data-data yang terkumpul kedatatatan lapangan
dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data darmedi secara
mendetail. Data yang telah diperoleh dari wawandégsasun dalam bentuk
catatan lengkap setelah didukung oleh hasil obserdan dokumentasi,
dengan demikian data yang diperoleh dari hasil lg&meini adalah:

1. Data hasil wawancara

2. Data hasil observasi
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3. Data hasil studi dokumentasi
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah ipetegbatkan
yaitu dari hasil wawancara, observasi, dan dokuasenimaka perneliti
melakukan prosedur pengolahan dan analisis daifi peasgumpulan data.
Dimana proses analisa data ini dimulai dengan raahelmemeriksa seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wiawancara, pengamatan,
dokumentasi. Berkaitan dengan hal tersebut pengolamalisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga alur kegiataeperti yang dikemukakan
oleh S. Nasution (1998: 129) yaitu: “Tidak ada szdta tertentu yang dapat
dijadikan pedoman bagi semua penelitian, salah saia yang dapat
dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah berikggng masih bersifat
umum yaitu, reduksi data, display data, penarikesirRpulan atau verifikasi”.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dijelaskan ebadaiam
melakukan pengolahan dan analisis data dilakukagkih-langkah sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukatuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil fianeldengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting pésteliti, dengan
kata lain reduksi data bertujuan untuk mempermugamahaman-
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dsifidatatan lapangan
dengan cara merangkum, mengklasifikasikan sesusalata dan aspek-

aspek permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian aspek yang
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direduksi adalah usaha guru PKn dalam membentulakersiswa yang
baik, faktor pendorong dan faktor penghambat yahgdapai guru PKn
dalam menanggulangi kenakalan remaja di sekolalganpa guru PKn
dealam menaggulangi kemakalan remaja di sekolah.
. Display data
Display data adalah sekumpulan informasi tensugang akan

memberikan gambaran penelitian secara menyelurulgate kata lain
menyajikan data secara terperinci dan menyelurutgate mencari pola
hubungnanya. Penyajian data yang disusun secagkasinjelas dan
terperinci namun menyeluruh akan memudahkan dalaemahami
gambaran-gambaran terhadap aspek-aspek yang idibelik secara
keseluruhan maupun bagian demi bagian. Penyajida sklanjutnya
disajikan dalam uraian atau laporan sesuai deng#a lubsil penelitian
yang diperoleh.
. Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,krmaa
penjelasan yang dilakukan terhadap data-data ydaly tianalisis dengan
mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusuradabentuk pernyataan
singkat dan mudah dengan mengacu kepada tujuafitigene

Dengan demikian secara umum pengolahan data itlirsadalah
mula-mula semua data tersebut ditulis kedalam Benttaian data
lapangan kemudian ditulis kembali dalam bentuk ikasi dan

kategorisasi data, setelah data dirangkum, diredd&a di sesuaikan
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dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya daitadianalisa dan

diperiksa keabsahannya melalui beberapa tekniklipane Merujuk pada

teknik pemeriksaan keabsahan yang dikemukakanJXlékbxy. Moloeng

(2000: 192) maka dalam penelitian ini agar datagysarkumpul dapat

dianggap syah dilakukan pengecekan sebagai berikut:

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan respondiakukan
dalam kondisi tenang agar informasi yang diperalepat sedalam
mengkin.

b. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus penels&dnngga
tercapai kedalam bahasan yang diajukan.

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hagliah@ntasi di cek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding y&ag barasal
dari data yang terungkap dengan hasil dokumen.

d. Data yang terkumpul setelah dideskrifsikan kemudiafiskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat otaing

e. Data yang telah terkumpul selanjutnya diklrifikasik dan
dikatagorikan sesuai dengan fokus penelitian. Pateelitian dan hasil
analisa dikonsultasikan dengan pembimbing guna apailan saran,
tanggapan maupun keputusan tentang hasil penelitian

Setelah semua data diperiksa keabsahannya makajus®ja
diuraikan berdasarkan pertanyaan atau rumusan ifg@meyang sudah
tersusun dan kemudian dilakukan analisis dan peasaah Pada akhirnya
nanti data ini diharapkan dapat memberikan kesiempulan saran dari
hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai lahgkkhir pelaksanaan
penelitian.

Demikian prosedur yang dilakukan peneliti dalamaksinaan

penelitian ini. Dengan melakukan tahapan-tahapan dimarapkan

penelitian yang dilakukan ini dapat memperoleh dgiag memenuhi
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kriteria suatu penelitian yaitu derajat kepercayaaaksudnya data yang

diperoleh dapat di percaya dan di pertanggungjaaakkbenarannya.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Pasundan Majalaya dan Profil Guru SMP
Pasundan M ajalaya
1. Gambaran Umum SM P Pasundan M ajalaya

SMP Pasundan Majalaya mulai didirikan pada tahanaaj 2002-
2003 tepatnya tanggal 29 Oktober 2002, seiring aergerjalannya waktu
SMP Pasundan Majalaya sampai saat ini banyak nengaberbagai
kemajuan salah satunya yaitu terlihat dari makinyaknya siswa yang
bersekolah di SMP Pasundan Majalaya, sampai siaainmiah keseluruhan
siswa dari kelas VII sampai kelas IX yang bersdkala SMP Pasundan
Majalaya berjumlah 578 orang yang terdiri dari siskelas VIl berjumlah
229 orang, yang rata-rata masing-masing kelasnyhritelari 46 orang,
siswa kelas VIII berjumlah 182 orang, yang ratarahasing-masing
kelasnya terdiri dari 47 orang, sedangkan siswaskéK berjumlah 167
orang, yang rata-rata masing-masing kelasnya 4ig0Ora

Agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapaindaaatu proses
belajar mengajar yang dilaksanakan di SMP PasuMigalaya, untuk itu
SMP Pasundan Majalaya membentuk visi dan misi daro nsebagai
berikut:
a. Vis SMP Pasundan M ajalaya

SMP Pasundan Majalaya berangkat dari budaya bdregkgrah

dalam pendidikan bagi putra bangsa yang agamiglidisdan ilmiah
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sebagai kompetensi dasar yang berhasil guna daay@eguna. Adapun
indikator visi SMP Pasundan Majalaya tersebutak antara lain:
O Profil profesional dalam pengelolaan persekolahan.
¢ Antusiasme dalam menghadapi perkembangan iimuepgmgan dan
teknologi.
¢ Disiplin dan agamis dalam mencapai prestasi beaibagspek
pendidikan.
¢ llmiah dan intelektual sebagai kompetensi yangdimiliki siswa.
¢ Lengkap dalam sarana dan prasarana pendidikan.
¢ Anggaran biaya yang mapan dalam pendanaan berdsuzi kegiatan.
¢ Harmonisasi lingkungan melalui pelayanan yang amnsebagai
sekolah kabanggaan dan pilihan masyarakat Majalaya.
b. Mis SMP Pasundan M ajalaya
1. Menyelenggarakan budaya pendidikan dan prosgstke belajar
mengajar (PBM) efektif dan bermutu tinggi.
2. Mengembangkan budaya peningkat kemampuan pi@iess
pendidikan dalam segala aspek kegiatan persekolahan
3. Mewujudkan disiplin yang tinggi dan kondisi yaxdghamis demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional secaratiatidli
4. Mengkondisikan sekolah yang tertib, aman dannraa untuk

mendapatkan kepercayaan dan kebangaan masyarakat.



64

5. Mewujudkan jati diri SMP Pasundan Majalaya dalpersfektif
pelestarian budaya dan bahasa sunda, serta pentganbajaran
agama Islam.

c. Motto SMP Pasundan M ajalaya
Moto adalah serangkaian kata atau istilah yang en@hgng ajaran
hidup sebagai motivasi dalam melaksanakan suatuateeg SMP

Pasundan Majalaya menggunakan motto sebagai herikut

1) Motto BAPP
Pengkuh agamana, jembar budayana, luhur elmuna.

2) Motto khusus SMP Pasundan M ajalaya
a. Atikan agama merupakan bagian dari integraindgendidikan.

b. Budaya sunda ciri khas yang harus dilestarikan.

c. Ahlagulkarimah menjadi arah pembinaan siswa.

d. Disiplin sebagai unggulan lingkup wawasan nyaaadala.
e. Intelektual adalah target hasil yang harus ddmslswa.

Adapun identitas dari SMP Pasundan Majalaya adsdddagai

berikut:
a. Nama : SMP Pasundan Majalaya
b. NSS : 202020814340

c. Sk izi operasional : 420/4296
d. Alamat . JI. Leuwidulang No. 22 No Tlp (022) 595735
Desa Sukamaju, Kec Majalaya, Kab Bandung

kode Pos 40382.
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SMP Pasundan Majalaya berlokasikan di JI. Leuwitylbo. 22
No Tlp (022) 595 3575, Desa Sukamaju, Kec Majalé§ay Bandung kode
Pos 40382, jarak SMP Pasundan Majalaya dari keeanmsgkitar 2 km,
sedangkan jarak ke pusat kota 20 km, SMP Pasundaterletak pada
lintasan kecamatan. Lokasi ini ditunjang dengard&ea lingkungan yang
cukup nyaman dimana SMP Pasundan Majalaya ini lsamuplek dengan
SMA Pasundan Majalaya yang berdekatan dengan k&N Sukamaju,
dan kantor Desa Sukamaja.

Walaupun SMP Pasundan Majalaya merupakan sekotaf hyaru
berdiri, tetapi kepercayaan masyarakat terhadap #si§undan Majalaya
sangat besar, hal ini terlihat dari semakin banyalsiswa yang bersekolah
di SMP Pasundan Majalaya. SMP Pasundan Majalayapakan salah satu
SMP swasta vaforit di Majalaya.

Program pendidikan yang sedang dikembangkan di SMP
Pasundan Majalaya adalah English Conversation, E8dga Tilis Quran),
Penguasaan keterampilan teknologi komunikasi. Brésgiatan belajar
mengajar di SMP Pasundan Majalaya berlangsunghdaiisenin sampai
hari sabtu, mulai dari jam 12.30 sampai dengan ]an®0. kecuali hari
jumat dari jam 13.00 sampai dengan jam 17.00. Brbsetajar mengajar di
SMP Pasundan Majalaya ditunjang oleh fasilitas,pada fasilitas yang

tersedian di SMP Pasundan Majalaya diantaranya:
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No Fasilitas Jumlah

1 | Ruang kepala sekolah 1

2 | Ruang wakil kepala sekolah 1

3 | Ruang guru 1

4 | Ruang kelas 1

5 | Ruang tata usaha 1

6 | Ruang lab komputer 1

7 | Ruang perpustakaan 1

8 | Mesjid 1

9 | Lapangan upacara, basket, volley, 1

Tabel I.I Rincian Fasilitas SMP Pasundan Majalaya
Keberhasilan yang diraih SMP Pasundan Majalay tigaut dari

hasil kerjasama semua pihak. Salah satu faktor yamgnunjang

keberhasilan itu adalah tenaga pendidik yang piafas yang tentunya

dilatarbelakangi dengan tingkat pendidikan yangupuknemadai. Jumlah

pengajar saat ini mencapai 36 orang dengan tinggatidikan sebagai

berikut: D-ll. 1 Orang, S-1 35 Orang. Adapun rinciga pembagian

tugasnya adalah:




d. Tenaga Edukatif (Guru SMP Pasundan M ajalaya)
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No | TenagaEdukatif L aki-laki Perempuan | Jumlah
1 | PKn 2 1 3
2 | Pend Agama 3 3
3 | Matematika 3 1 4
4 | Bhs Indonesia 2 1 3
5 | Bhs Inggris 1 2 3
6 | Bhs Sunda 1 2 3
7 | Fisika 1 l 2
8 | Biologi 1 1 2
9 | Ekonomi 1 1
10 | Sejarah Jabar 1 1 2
11 | Geografi 1 1 2
12 | Pend Olah Raga 1 1
13 | TIK 1 2 3
14 | Seni Budaya 1 1 2
15 | BTQ 1 1
16 | English Conversation 1 1

21 15 36

Tabel .11 Tenaga Edukatif (Guru SM P Pasundan Maj alaya)

2. Profil Guru PKn SMP Pasundan M ajalaya

Profil Guru PKn merupakan subjek yang dijadikan adal
penelitian, berdasarkan hasil wawancara pada saklgkukan penelitian.
Ada beberapa aspek yang berkaitan langsung danukemgl profil guru
PKn tersebut, seperti latar belakang pendidikansamieerja pengalaman
pengalaman yang pernatutidiuntuk

mengajar, beban mengajar
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menambah kemampuan guru terhadap profesionalismg lyarsangkutan.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan denganRKn . Adapun

rinciannya adalah sebagai berikut:

N Nama Guru Pend Menjadi | Pengalaman Beban Penataran yang
Guru Kls | Terakhir PNS Mengaj ar Mengajar | pernah diikuti
Aang, S.Pd| VIl S1 STKIP 17 Tahun 6 Jam Sosialisasi
dan Cimahi kurikulum KTSP
VI angkatan Sosialisasi
1990 sertifikasi guru
2 | Drs. Asep| VI S1 19 Tahun 8 Jam | Sosialisasi
Wahyu dan | UNINUS kurikulum KTSP
Budiman. VI angkatan Sosialisasi
1982 sertifikasi guru
3 | Ryan VII, S1 UPI 2 Tahun 16 Jam | Sosialisasi
Aryanti, VI Bandung kurikulum KTSP
SPd. dan | angkatan Sosialisasi
IX 2001
Tabel I.I11 Profil Guru PKn SMP Pasundan Majalaya
B. Deskrifsi Hasil Penelitian
Dalam mendeskrifsikan hasil penelitian ini penelikan
memaparkannya sesuai dengan rumusan masalah j@nelupaya

memudahkan dalam proses pembahasan masalahnya.
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1. Bentuk Kenakalan Remaja di SMP Pasundan Majalaya

Untuk mendapatkan data penelitian tentang bentukakadan
remaja di SMP Pasundan Majalaya peneliti melaksamalbservasi dan
wawancara dengan guru PKn kelas VIl yang dalam |pameini disebut
AA, kelas VIl yang dalam penelitian ini disebut Atén kelas IX yang
dalam penelitian ini disebut RA, Observasi dilakukamenjak tanggal 18
Januari 2008 sedangkan wawancara lebih khususnygadeguru PKn
kelas VII dilaksanakan pada tanggal 5 Februari826@mpai dengan 9
Februari, dan wawancara dengan guru PKn kelas dildksankan pada
tanggal 11 Februari 2008 sampai dengan 19 Febrismidlangkan
wawancara dengan guru PKn kelas IX dilaksanakara gadggal 26
Januari 2008 sampai dengan 2 Februari 2008.

Dari hasil observasi keseluruhan antara kelas VIIl, dan IX,
dapat terlihat bahwa kenakalan-kenakalan yang gdenadi di SMP
Pasundan Majalaya kebanyakan kenakalan yang masdf biasa,
maksudnya belum menjurus kearah kriminalitas mysaterlambat masuk
sekolah, tidak mengerjakan PR, menyontek kepadaartemmelawan
kepada guru, memakai seragam tidak sesuai dengatugaa, merokok
dilingkungan sekolah, kenakalan-kenakalan seperti masih dapat
ditanggulangi oleh pihak sekolah. Hasil pemantaabservasipun tidak
jauh berbeda dari hasil wawancara yang dilakukargae guru PKn baik
itu guru kelas VII, VI, ataupun kelas IX. Adapurasil wawancaranya

adalah sebagai berikut:
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Menurut AA kenakalan yang sering terjadi di SMPsiHalan
Majalaya salah satunya yaitu terlambat masuk skktildak mengerjakan
PR, menyontek kepada teman. Hal ini disebabkan béderapa faktor
salah satunya yaitu pergaulan yang kurang baikgareih lingkungan
yang kurang baik yang sering ditiru oleh siswahpgan orang tua yang
kurang.

Menurut AW bentuk-bentuk kenakalan yang seringatérfli SMP
Pasundan Majalaya masih merupakan kenakalan paddiasa dan dapat
di tanggulangi, seperti salah satunya yaitu ternmiasuk sekolah, tidak
mengerjakan PR, melawan kepada guru, berkelapunttidak semuanya
siswa seperti itu hanya sebagian kecilnya sajainhai sebabkan oleh
beberapa faktor diantanya vyaitu kurang perhatiam d@ang tua,
pergaulannya yang kurang bagus dan bawaan dasislva tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan RA bentuk-bentukakaian
yang sering terjadi di SMP Pasundan Majalaya masirupakan
kenakalan pada taraf biasa, seperti salah satymiya terlambat masuk
sekolah, tidak mengerjakan PR, menyontek kepadaartemmelawan
kepada guru, berkelahi, itupun tidak semuanya haeyegian beberapa
dari siswa, kira-kira sekitar 10% siswa yang belgen menyimpang
seperti itu. Hal ini disebabkan oleh beberapa fakah satunya yaitu
pergaulan yang kurang baik, pengaruh sinetron ysergg ditiru oleh

siswa, perhatian orang tua yang kurang.
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Ternyata setelah wawancara dengan guru PKn mendpamailk
kenakalan remaja di SMP Pasundan Majalaya jawabankdtiga guru
PKn itu hampir sama bahwa bentuk kenakalan remeajg gering terjadi
di SMP Pasundan Majalaya masih dalam tahap yars@ bian masih dapat
ditanggulangi, salah satunya vyaitu: terlambat masekolah, tidak
mengerjakan PR, menyontek kepada teman, melawad&ejuru.

Sedangkan ketika wawancara dengan siswa yangitdatirkelas
VII, VI, IX, bahwa memang biasanya kenakalan-Kealan yang sering
terjadi di SMP Pasundan Majalaya itu adalah tertmasuk sekolah,
tidak mengerjakan PR, menyontek kepada teman, rael&epada guru,
dan pelanggaran atribut sekolah seperti tidak mamiakasi, osis, bet

nama dan lain sebagainya.

. Upaya Guru PKn dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di
Sekolah

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masaasia&kke
dewasa. Dalam masa ini banyak permasalahan yamgd#kadapi remaja
dalam pembentukan identitas diri yang tidak mendk@mungkinan akan
terpengaruh pada hal-hal yang negatif. Pelajakgelamaja juga tidak
terlepas dari hal tersebut, maka AA selaku guru RKoara langsung
bertanggung jawab untuk menanggulangi kenakalaakatan yang
dilakukan oleh siswa SMP Pasundan Majalaya, sugmranasalahan

tersebut tidak meluas dan tidak mengakibatkan abydng negatif.
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Upaya yang dilakukan AA untuk mencegah timbulnyaakalan
yang dilakukan oleh pelajar yaitu dengan cara: radalgan razia kelas
secara rutin dan berkesinambungan; menegakan idisiphg tegas di
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah; mencgrtakondisi kelas
dan lingkungan sekolah yang kondusif bagi siswaukirttelajar dan
berkembang dengan positif; memberikan pembinaan mamgarahan
tentang nilai, moral, dan norma pada siswa sebfagaliasi siswa dalam
berperilaku; memaksimalkan fungsi ekstrakulikulebagai tempat untuk
menampung potensi siswa baik itu dalam berolah , rdgssenian,
organisasi, kerohanian, dan lain sebagainya; dargimgatkan pada siswa
bahwa masalah disiplin atau perilaku merupakanhss#éu unsur yang
akan mempengaruhi nilai raport.

Upaya yang dilakukan AA untuk menanggulangi kerakal
kenakalan yang dilakuakn oleh siswa yaitu dengam: camemberikan
teguran secara lisan maupun tulisan pada siswa paglgnggar atau
melakukan kenakalan dengan tembusan pada orangtauawali siswa;
pemberian sanksi bagi mereka yang melanggar atati@n melakukan
kenakalan sesuai kesalahannya tapi yang bersifatlidik; dan sanksi
nilai (dalam memberikan penilaian AA menggunakastesn bahwa nilai
merupakan akumulasi dari nilai akademis dengarigberisiswa tersebut
sehingga apabila siswa tersebut berperilaku kuraai@§g maka secara

otomatis nilainya juga akan berkurang).
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Upaya yang dilakukan oleh AA untuk memperbaiki lpém siswa
yang menyimpang yaitu dengan cara: memberikan bigaipi dan
pembinaan secara khusus pada siswa yang bersamdiisalnya pelajar
yang bersangkutan dipanggil ke kantor atau temaiat hamun tanpa
sepengetahuan siswa yang lain, kemudian siswaajakdoerdialog disini
AA memberikan bimbingan dan pembinaan pada siswag ya
bersangkutan), memotivasi siswa yang bersangkutank uberperilaku
yang baik dan bekerjasama dengan BP, kesiswaaketahanian dalam
membimbing dan membina siswa yang bersangkutan.

Upaya yang dilakukan AW untuk mencegah timbulnyaakalan
yang dilakukan oleh siswa yaitu dengan cara: sdwoamala mengadakan
razia-razia ke tiap kelas khususnya pada matagpatajPKn sebelum
memulai pelajaran untuk menghindari hal-hal yardpki diinginkan,
memberikan penyuluhan mengenai problem remajakaiaakalan remaja
bekerjasama dengan kepolisian setempat atau dengtmsi lainnya,
menegakkan disiplin yang tegas di dalam kelas maupli lingkungan
sekolah, menciptakan lingkungan kelas dan sekolahg ykondusif
sehingga siswa betah berada di kelas dan di sekdda@hmemaksimalkan
fungsi ekstrakulikuler sebagai tempat untuk menargppotensi siswa
baik itu dalam olahraga, kesenia, organisasi, kar@m dan lain
sebagainya, serta mengingatkan para siswa bahwalahadisiplin atau

berperilaku siswa merupakan unsur yang akan menapemgnilai raport.
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Upaya yang dilakukan AW untuk menanggulangi kerakal
kenakalan siswa yaitu dengan cara: memberikan dagsecara lisan
maupun tulisan pada siswa yang akan melanggar atalakukan
kenakalan dengan tembusan pada orang tua atawsisat; pemberian
sanksi bagi mereka yang melanggar aturan atau olelakkenakalan
sesuai kesalahnnya tapi yang bersifat mendidikkssamlai yang mana
perilaku yang dilakukan siswa secara otomatis akampengaruhi nilai
yang sudah ada.

Upaya yang dilakukan AW untuk memperbaiki perilagiswa
yang melakukan kenakalan remaja tersebut vyaitu afengara:
memberikan pengarahan, bimbingan pada siswa yamgarigkutan,
memberikan dorongan atau motivasi pada siswa tersefupaya
berperilaku yang lebih baik, bekerjasama denganl@Pkesiswaan dalam
membimbing dan membina siswa tersebut, menyediafditu luang bagi
siswa tersebut untuk berkonsultasi mengenai petatesaya.

Upaya yang dilakukan RA untuk mencegah timbulnyaakealan
yang dilakukan oleh pelajar yaitu dengan cara: maken disiplin yang
tegas di dalam kelas maupun dilingkungan sekolamgadakan razia ke
setiap kelas dengan kontinue, berkesinambungarrutam menciptakan
kondisi kelas dan lingkungan sekolah yang kondssifiingga pelajar
merasa betah, serta memaksimalkan fungsi ekstkakedisebagai tempat

pelajar untuk berkreasi dan berinovasi, serta nmgyagkan kepada pelajar
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bahwa masalah disiplin merupakan salah satu unsamg yakan
mempengaruhi nilai raport.

Upaya yang dilakukan RA untuk mencegah timbulnyaakalan-
kenakalan pelajar, yaitu dengan cara: pemberiakssarang sifatnya
mendidik kepada mereka yang melanggar aturan atalakokan
kenakalan, memberi teguran secara lisan atau riulimamberi peringatan
dengan tembusan kepada orang tua, memberikan sailksi (RA
menggunakan system bahwa nilai raport merupakamalasi dari nilai
akademis dengan perilaku anak tersebut sehingdailammak tersebut
berperilaku kurang baik maka secara otomatis njiéainuga akan
dikurangi).

Upaya yang dilakukan RA untuk memperbaiki pé&rtilgpelajar
yang melakukan kenakalan vyaitu dengan cara: mekaipeperhatian
khusus pada pelajar yang bersangkutan, membernganoatau motivasi
kepada pelajar tersebut supaya tidak mengulangbuptannya dan
mengingatkannya bahwa hal itu tidak baik dan betenambat untuk
merubah sikap, bekerjasama dengan BP dan kesiswdalam
membimbing dan membina pelajar tersebut serta nogsiyen waktu
luang bagi anak tersebut untuk berkonsultasi meaigegrmasalahannya,
dan menghilangkan kesan BP sebagai tempat bagi realat atau anak
yang bermasalah saja, melainkan BP sebagai teragasiapa saja yang

ingin bekonsultasi, serta bekerjasama dengan drangntuk sama-sama



76

mengawasi anak baik ketika berada dilingkungan atgly, sekolah,

masyarakat.

. Faktor Pendorong dan Penghambat yang Dihadapi Guru PKn dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja di Sekolah

Sebelum peneliti menguraikan tentang faktor penupralan
penghambatan guru PKn dalam menaggulangi kenakedamaja di
sekolah terlebih dahulu peneliti akan mengurailamuan dari lapangan
sebagai berikut: (1) Jenis-jenis kenakalan atau pé&danggaran tata tertib
yang sering dilakukan oleh pelajar yaitu: terlaminaisuk sekolah, bolos
sekolah, berpakaian tidak sebagaimana mestinyk tieengerjakan tugas,
menyontek pada teman, rambut gondrong bagi siskdald, melawan
kepada guru, merokok di lingkungan sekolah, (2) tdiakyang
menyebabakan kenakalan atau pelanggaran tatattdbut yaitu: faktor
intern siswa, faktor keluarga, faktor lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, AA selaku guru PKn saeterpanggil
jiwanya sehingga mendorongnya untuk membentuk ghkerilyang baik
dan berakhlak yang baik sebagai bekal siswa yamginya akan ikut
dalam membangun keamjuan bangsa, dan menyelamatkesa dari
kehancuran atau terjerumus pada hal-hal yang regati

Namun dalam proses menanggulangi kenakalan yamguéen
siswa, AA menemui beberapa hambatan seperti: kegukampakan tim

guru dalam mengawasi perilaku siswa, dan faktgklimgan.
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Menurut AW mata pelajaran PKn merupakan mata pelajgang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaka sli sekolah,
karena mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaag bermuatan
nilai, norma, moral dan hukum. AW sebagai guru RKerasa perihatin
terhadap perilaku siswa yang banyak menyimpangjhatekenyataan
seperti ini AW selaku guru PKn merasa terpanggilajfiya sehingga
mendorongnya untuk memberikan bekal perilaku yaaix bagi siswa
berkenaan dengan pembangunan karakter bangsa uidemekan warga
negara yang baik dan bertanggung jawab dan menabpeb&kallife skill
kepada siswa untuk menjalani kehidupannya sehari-$esuai nilai,
moral, dan norma yang berlaku dalam bermasyardi@tyangsa dan
bernegara.

Dalam proses menanggulangi kenakalan siswa, AW meine
beberapa hambatan yaitu: pengaruh dari luar (Fakitern) yang banyak
membawa pengaruh dalam hal yang negatif ketimbangaruh dalam hal
yang positif, dan faktor siswa itu sendiri yang mgiwa siswa masih
berada dalam tahap puber yang selalu ingin mensebaatu hal yang
baru.

RA menyadari bahwa banyak faktor yang dapat mengehg
siswa untuk melakukan kenakalan, adapun faktor yaegpengaruhinya
yaitu: faktor lingkungan, baik lingkungan keluargeupun lingkungan
tempat bermain siswa, yang mana siswa banyak mbrsifaa waktunya

di luar sehingga sangat besar peluang untuk maaukeybagai hal-hal
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negatif. Dalam hal ini RA selaku guru PKn menyadsihwa tugas yang
diembannya sangatlah besar selain memberikan npat@jaran RA juga
bertugas untuk membentuk perilaku pelajar yang.baik
Namun dalam proses menaggulangi kenakalan remagakdiah

RA menemui beberapa hambatan diantaranya yaituapemgdari luar
lingkungan sekolah yang banyak mengandung sifattifedan masuknya
budaya asing yang tidak bisa di filter oleh siswenghn baik, serta
kurangnya keaktifan dari orang tua untuk berhubongengan sekolah

dalam mengawasi anak.

4. Upaya yang Dilakukan Guru PKn Untuk Mengatass Hambatan-

hambatan dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Sekolah

Adanya hambatan yang dihadapi AA dalam menaggulangi
kenakalan yang dilakukan oleh siswa menuntut AAlseburu PKn untuk
seoptimal mungkin mencari alternatif yaitu dengarac mengadakan
musyawarah dengan guru untuk menyamakan perselasn sdaenangani
dan membimbing siswa, bekerjasama dengan wali sidR, dan
kesiswaan dalam membimbing perilaku siswa, dan ip&kan
lingkungan kelas dan sekolah yang kondusif bagk amauk belajar dan
berkembang dengan teman sebayanya.

Untuk mengatasi hambatan yang dihadapi AW dalam
menanggulangi kenakalan siswa, seoptimal mungkin ANencari

alternatif yaitu selalu berhubungan baik dengami d¢min sehingga setiap
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informasi mengenai pelajar tersebut dapat terpardengan baik,
bekerjasdama dengan wali kelas, BP, kesiswaanoidenry tua/wali siswa
dalam membinbing perilaku siswa, meningkatkan isitas hubungan atau
komunikasi dengan siswa, serta semaksimal mungkenciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi siswa untudlajar dan
berkembang.

Untuk mengatasi hambatan dalam menanggulangi kimaka
remaja di sekolah RA selaku guru PKn menggunakabalgei alternatif
yaitu diantaranya bekerjasama dengan guru matgapslalain dalam
mendidik siswa, semaksimal mungkin bekerjasamaateggru BP dalam
membimbing, membina serta membantu para siswa daldanyelesaikan
masalah yang dihadapai oleh siswa, bekerjasamademgiswaan dalam
membimbing dan membina perilaku siswa di sekoladmaksimal
mungkin guru harus berusaha menciptakan lingkungekolah yang
kondusif bagi siswa untuk belajar dan berkembara; demaksimal
mungkin orang tua dan guru bekerjasama untuk mkatkgn
pengawasan terhadap anak baik di lingkungan sekafaipun di

lingkungan masyarakat.

C. AnalisisHasil Pendlitian
Dalam pembahasan sebelumnya peneliti telah menmapark
gambaran hasil wawancara dan observasi terhadagPgr SMP Pasundan

Majalaya mengenai peranan guru PKn dalam menanugjulkenakalan
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remaja di sekolah. Dalam sub bab ini akan disajdaatu analisis terhadap

hasil penelitian tersebut yang akan dihubungkamaemertanyaan peneliti

yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu:

a. Apa sajakah bentuk kenakalan remaja di SMP Pasuvidgiaya?

b. Upaya apakah yang dilakukan guru PKn dalam mendaggiukenakalan
remaja di sekolah, baik di dalam kelas maupunati kelas?

c. Apa sajakah faktor pendorong dan penghambat yaragdpi guru PKn
dalam menanggulangi kenakalan remaja di sekolah?

d. Upaya-upaya apakah yang dilakukan guru PKn untukngatasi

hambatan-hambatan dalam menanggulangi kenakalajaeirmsekolah?

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawaneahadap guru
PKn. Kenakalan yang sering terjadi di SMP Pasunijalaya salah
satunya yaitu: tidak mengerjakan tugas, menyonggkaéta teman, bolos,
tidak mengikuti upacara bendera, melawan kepada, dparpakaian tidak
sebagai mana mestinya, rambut gondrong bagi siakidaki, merokok
dilingkungan sekolah.

Dalam hal ini guru PKn melakukan beberapa usaharSeyang
pertama menanggulangi siswa yang terlambat masyla @lasan yang jelas
biasanya apabila keterlambatan tersebut lebih li@aa menit dua Kkali
berturut-turut siswa dapat diizinkan masuk setskaiu jam pelajaran, yang
kedua yaitu ketahuan membawa atau merokok di dafempun di luar

sekolah dengan menggunkana identitas sekolah ly@sgaru menyita
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barang untuk di jadikan barang bukti, siswa di tcatatuk membuat

perjanjian, selanjutnya dilakukan pemanggilan oraragdan siswa tersebut
di skorsing selama dua hari, yang ketiga yaitu apaguru dalam

menghadapi siswa yang melawan kepada guru, biassisya tersebut

diperingati, membuat perjanjian dan selanjutnypastiggil orang tuanya.

Upaya yang dilakukan guru PKn untuk mencegah timjaul
kenakalan yang dilakukan oleh pelajar yaitu dengaa: mengadakan razia
kelas secara rutin dan berkesinambungan; meneghgigtin yang tegas di
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah; mencgrtdéondisi kelas dan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi siswa untelajiar dan berkembang
dengan positif; memberikan pembinaan dan pengaraméang nilai, moral,
dan norma pada siswa sebagai fondasi siswa dalarperbdaku;
memaksimalkan fungsi ekstrakulikuler sebagai tempdatik menampung
potensi siswa baik itu dalam berolah raga, kesemaganisasi, kerohanian,
dan lain sebagainya; dan mengingatkan pada sistwmagbmasalah disiplin
atau perilaku merupakan salah satu unsur yang ale@npengaruhi nilai
raport.

Faktor yang mendorong guru PKn untuk menangguleegakalan
remaja yang dilakukan siswa yaitu beranjak damanj PKn yaitu: untuk
membentuk perilaku pelajar yang baiko (be a good citizenship),
membangun karakter bangsaat{on and character building), dengan
adanya kenakalan yang dilakukan oleh siswa guru RPKempunyai

tanggung jawab secara moral untuk memperbaiki rmguruskan perilaku-
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perilaku siswa tersebut karena PKn membelajarkkan, mnoral, dan norma
serta budi pekerti yang menjadi dasar bagi sisweandaberperilaku.

Disamping itu juga PKn merupakan suatu usaha umteknbekali peserta
didik dengan pengetahuan, budi pekerti, dan kemampiasar sebagai
warga negara yang baik. Sasaran utama guru PKaladaémbawa anak
didiknya menjadikan manusia yang memiliki rasa Hasan yang tinggi

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyaaelvarga negara
yang baik.

Untuk mengatasi hambatan dalam menanggulangi kimaka
remaja di sekolah guru PKn menggunakan berbagarnalif yaitu
diantaranya bekerjasama dengan guru mata peldgranalam mendidik
siswa, semaksimal mungkin bekerjasama dengan guRl d&lam
membimbing, membina serta membantu para siswa dalanyelesaikan
masalah yang dihadapai oleh siswa, bekerjasamaadetgsiswaan dalam
membimbing dan membina perilaku siswa di sekolamaksimal mungkin
guru harus berusaha menciptakan lingkungan seka@aly kondusif bagi
siswa untuk belajar dan berkembang, dan semaksmagkin orang tua
dan guru bekerjasama untuk meningkatkan pengavwiadaadap anak baik

di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyatrak
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D. Diskus Hasll Penelitian

Dalam sub bab ini akan disajikan suatu diskusiaap hasil
penelitian yang akan menghubungkan antara hasdliian, teori menurut
para ahli dan pendapat penulis.

Untuk mendapatkan data penelitian tentang bentukakadan
remaja di SMP. Pasundan Majalaya peneliti melaksamalbservasi dan
wawancara dengan guru PKn kelas VII, VI, dan dng mana hasil
wawancara tersebut semua guru PKn mengatakan bedwekalan remaja
yang terjadi di SMP Pasundan Majalaya merupakaakatan yang masih
dalam tahap yang biasa maksudnya belum menjurumtkdaiminalitas.
Kenakalan yang sering terjadi di SMP Pasundan ldggalsalah satunya
yaitu: tidak mengerjakan tugas, menyontek kepadaame bolos, tidak
mengikuti upacara bendera, melawan kepada gurpaka&ian tidak sebagai
mana mestinya, rambut gondrong bagi siswa laki-lakierokok
dilingkungan sekolah, dan lain sebagainya. Hakemiada dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Soesilowindranidi (2001:194hengenai
pelanggaran-pelanggaran di sekolah yang antaratdadhiri atas: “Tidak
membuat PR, merokok di halaman sekolah, berbisikmi dalam kelas,
mencontek pekerjaan anak lain, membolos, menggamugu sehingga
menjadi jengkel, merusak benda-benda milik sekbldtgl senada juga di
kemukakan oleh Y Singgih D Gunarsa dan Singgih Dhagsa (2001:20)
mengenai kenakalan yang dilakukan oleh remaja aliltlengan adanya

gejala:’Membohong, membolos, kabur dari rumah tajpaang tua, kabur,
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keluyuran, memiliki dan membawa benda yang memlaiaay orang lain,
membaca buku cabul, menyotek, berpakaian tidakapaminum-minuman
keras”.

Menurut penelitian yang dilakukan terhadap siswaemang
kenakalan tersebut banyak terjadi di SMP Pasundaaldya. tetapi melihat
kejadian tersebut guru pun tidak tinggal diam, inalterlihat apabila ada
seorang murid yang ketahuan melakukan pelanggaséa mali kelas/guru
BP langsung akan memanggilnya, dan memberikan hakisesuai dengan
pelanggaran yang dilakukannya. Menurut pendapat lolverapa siswa
kenakalan itu sangat besar dipengaruhi faktor lingan, seperti keadaan
keluarga, yang mana pasti akan berbeda anak yamdealaargabroken
home dengan anak yang dari keluarga biasa.

Melihat dari beberapa bentuk-bentuk kenakalan yditekukan
oleh siswa menurut peneliti memang perlu ditangggilalebih cepat
pasalnya apabila terus dibiarkan kemungkinan Heszakalan tersebut akan
merambat dan akan menimbulkan bibit-bibit barum akefan-kenakalan
yang dilakukan siswa itu dipengaruhi oleh beberd@ataranya; faktor
intern siswa, faktor keluarga, faktor lingkungaang mana ketiga faktor itu
sangat berpengaruh besar terhadap perkembangansapekti faktor intern
siswa itu sangat sulit untuk dirubah karena faktomerupakan bawaan dari
siswa, dan untuk merubahnyapun membutuhkan bimbidga proses yang
sangat lama., faktor keluarga merupakan faktor meneutama dari

perkembangan siswa, karena dari keluargalah siswdarpa kali
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mendapatkan berbagai pembelajaran. Selain itu fagggr lingkungan pun

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangam kewna siswa lebih
banyak menghabiskan waktunya di lingkungan tempateka tinggal

dengan demikian secara otomatis sangat besar geludnk masuknya hal-
hal negatif yang akan mempengaruhi perilaku sipasalnya hal negatif itu
lebih cepat di serap oleh siswa dibandingakn dehghgang positif.

Mata pelajaran PKn merupakan suatu wahan untuk megumn
karakter bangsaNation and Character Building) yang berbudaya Indonesia
dan berperilaku yang baik. Pendidikan nilai, moddn norma dibutuhkan
dalam rangka membangun karakter generasi bangsphberkualitas. PKn
merupakan mata pelajaran untuk membentuk perilawasyang baik To
Be a Good Citizenship) dan bertanggung jawab yang bisa berpartisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan laeaneg

PKn bertujuan meningkatkan pengetahuan dan mengekba
kemampuan memahami, mengahyati, dan meyakini mill@i- Pancasila
sebagai pedoman berperilaku dalam masyarakat, igghadan bernegara
dan dapat di andalkan. PKn juga bertujuan untukdeambelajarkan anak
didik menjadi warga negara yang baik, beriman dartalgwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki rasa kebangsaan kaagy dan mantap,
sadar dan mampu membina serta melaksanakan halkelag@ibannya
sebagai warga masyarakat dan warga negara.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yanditpéasiaikan

terhadap guru PKn SMP Pasundan Majalaya dipercé¢h ldahwa dalam
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membentuk perilaku siswa yang baik guru PKn melakulieberapa usaha
seperti yang pertama menanggulangi siswa yangmedt masuk tanpa
alasan yang jelas biasanya apabila keterlambatarbig lebih dari lima
menit dua kali berturut-turut siswa dapat diizinkaasuk setelah satu jam
pelajaran, yang kedua yaitu ketahuan membawa atokok di dalam
maupun di luar sekolah dengan menggunkana iderdgislah biasanya
guru menyita barang untuk di jadikan barang bukiswa di catat untuk
membuat perjanjian, selanjutnya dilakukan pemaaggrang tua dan siswa
tersebut di skorsing selama dua hari, yang ketajtuypaya guru dalam
menghadapi siswa yang melawan kepada guru, biassisya tersebut
diperingati, membuat perjanjian dan selanjutnypasiggil orang tuanya. ]
Dalam hal ini sangat kelihatan sekali bahwa gurun Pkemiliki
tugas dan peran yang lebih gari guru mata pelaj@aian Hal ini berkaitan
dengan tanggung jawabnya untuk membentuk perilalswas dalam
kehidupan sehari-hari sebagai warga negara yang bagas guru PKn
bukan hanyamentransfer pengetahuan saja tetapi jug®ntransfer nilai-
nilai yang diharapkan dapat dipahami, disadari, damujudkan dalam
perilaku baik siswa. Senada dengan pendapat Numarar@ri (1976: 35)
bahwa:
Guru PKn harus banyak berusaha agar siswa-siswaaggunyai
sikap yang baik, kecerdasan yang tinggi, sertar&etfgilan yang
bermanfaat. Oleh karena itu guru PKn harus dapatantaatkan

fungsinya sebagai penuntun moral, sikap serta merdbeongan
kearah yang lebih baik.
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Sejalan dengan pendapat Achmad Kosasih Djahiri 5798)
bahwa fungsi peran guru menampilkan hal-hal seldaay#ut:

a. Guru sebagai Perencana (Programer/Planer): dalatn ar
penampilan saat mengajar berlandaskan rencanssletaario
yang disiapkan dan diperhitungkan sebelumnya.

b. Guru sebagai Pelaksana Pengajar/Iinstruksional yaenl;
dimana setiap penampilannya benar-benar sesuaademgp
yang sudah disiapkan sebelumnya. Minimal berlaratask
rencana yang disiapkannya.

c. Guru sebagai Fasilitator: dalam pengertian membat#n
membina kelancaran, kemudahan serta keberhasil@jartbe
para siswanya.

d. Guru sebagai Administator yang memiliki dan mensehh
administrasi (pencatatan dan dokumen) siswa-sisavadgn
pengelolaan instuksionalnya.

e. Guru selaku evaluator yang mampu menilai keadaam da
keberhasilan pengajaran serta para siswanya.

f. Guru sebagai Rewarder: yang mengetahui penting @esamb
motivasi/hadiah bagi para anak didik pada saatysaag tepat.

g. Guru sebagai Manajer/Pengelola kelas yang hendakayapu
mempersiapkan serta menyesuaikan PBM dengan kondisi
keadaan menuju terbinanya kelas yang tertib dan
menyenangkan.

h. Guru sebagai pengarah/Director: yang mampu menuautaim
tujuan PBM dan pengajaran sesuai dengan targetiamaT IK.

I. Guru selaku Pemberi Keputusdde€ission maker) yang setiap
saat harus mengambil keputusan tertentu sehingganja
PBM serta keberhasilan pengajaran sesuai dengaarske

Sejauh ini kinerja pihak sekolah, khususnya gurun Pdalm
menanggulangi kenakalan-kenakalan tersebut tegbitakup berhasil, hal
ini terlihat dari semakin berkurangnya siswa yargjakukan pelanggaran.
Selain itu juga untuk menanggulangi kenakalan sigilsak sekolah juga
melakukan upaya dengan membuat mekanisme penangelaaiggaran tata

tertib siswa yang dilaksanakan dan dicatat oleln @R, dalam hal ini guru
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BP mencatat siswa dan mengumpulkan poin yang teipéroleh siswa

berdasarkan bentuk pelanggaran yang telah dilakoledmnsiswa tersebut.

Adapun mekanisme penanganan pelanggaran tata tdabah

sebagai berikut:

No BENTUK-BENTUK POIN SANKSI
PELANGGARAN
1 [Terlibat Narkoba, Miras, de
Penyalahgunaan Obat Terlare
a. Tertangkap razia oleh pihak 100 @ Proses BAP kepolisian,
kepolisian. secara otomatis di coret
sebagai siswa.
b.Terjaring razia sekolah membawa100 |pb.Dikembalikan kepada
atau menggunakan orang tua dan tidak di catat
lagi sebagai siswa.
c.Ketahuan meminum-minumgn 100 c.Barang disita sebagai
beralkohol dan obat terlarang. barang bukti, di = coret
sebagai siswa.
2 [Berkelahi di dalam  maupt
dilingkungan sekole
a.Berkelahi dengan menggunakanl100 @a. Dikembalikan kepada
alat/senjata atau tidak. orang tua dan dianggap
mengundurkan diri.
b.Berkelahi dengan melibatkan orapng100 . Dikembalikan kepada
luar/tawuran. orang tua dan dianggap
mengundurkan diri.
3 Mencuri barang/uang oral| 100 |Dikembalikan kepada orar
lain/fasilitas sekolah. tua dan diangga
mengundurkan di
4 |Membuat keonaran dan melakul
perbuatan yang dapat mencemar
nama baik sekolah di dalam maug
di luar sekolat
a. Terlibat pergaulan bebas. 100 @.Dikembalikan kepac
orang tua dan dianggap
mengundurkan diri.
b.Terlibat prostitusi. 100 p.Dikembalikan kepad
orang tua dan dianggap
mengundurkan diri.
c.Provokasi, teror, penipuan dan100 c.Dikembalikan kepad
penculikan. orang tua dan dianggap
mengundurkan diri.
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5 Bermain judi/kart 75 Barang disita, perjanjie
siswa dan di skorsing tic
hari.

6 Berbuat tidak senonoh/pelecet| 75 PBarang disita, perjanjie

seksua siswa dan di sksing tiga
hari.

7 Membawa atau menyimpan bare
yang tidak diperkenankan di seko
a.Minuman beralkohol dan obat 75 @Barang disita, perjanjia

terlarang. siswa dan di skorsing tig
hari.

b.Senjata tajam, senjata api, alat-alat75 |p.Barang disita, perjanjia

judi. siswa dan di skorsing tig
hari.

c.CD, DVD, HP, Majalah/buku 75 c.Barang disita, perjanjic

porno. siswa dan di skorsing tig
hari.

8 Memalsukan surat, tandatangan g| 50 Diidentifikasi, bila terbukt
tua orang untuk kepentian ke luar| di skorsing tiga hari deng:
sekolah/izin tidak masuk sekol surat pemberitahuan kepe

orang tua

9 Membawa atau merokok di dalej 25 Barang disita, perjajia
maupun di luar sekolah deng siswa, pemanggilan orai
menggunkana identitas seko tua, siswa di skorsing di

hari.

10 [Tidak hadir(alfa)/tanpa keterang| 25 |Dibukukan dan home vi:
tiga hari berturt-turut.

11 Membolos/mabi 20 |Dibukukan, perjanjian sisw.

dan pemanggilan org tua.

12 Membawa barar-barang yang dapat 20 [Barang tersebut di ambil ol
mengganggu KBM (walkman, HI guru (Dapat di kembalike
\VVCD, DVD, Pilok, cat dsb melalui orang tua

13 Merusak barang orang lain/fasilit
umum/fasilitas sekolé
a.Mencoret-coret fasilitas sekolah, 15 @ Memberihkan, mengecs

tembok/bangu/kursi dll kembali, perjanjian oran
tua.
b.Merusak fasilitas sekolah/umum 15 [p.Mengganti, memperbaik
(speaker,alat KBM). fasilitas  yang  rusak
perjanjian orang tua.

14 Bersikap tidak sopan/melaw| 15 Diperingati, perjanjian,
guru/karyamai catat, pemanggilan orang t

15 Melindungi teman yang sal: 15 |Diperingati, perjanjian,
catat, pemaggilan orang t

16 |Rambut, tato dan Kul

a.Laki-laki rambut gondrong

b.Rambut tidak rapih di kucir, mods

o

10

10

a.Disuruh mencukur ramb
sekarang juga.

=]

b.Harus dirapihkan saat i
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17

18

funk
c.Rambut di cat warna lain.

d.Anggota badan bertato asli

e.Anggota badan bertato imitasi

g.Kuku ber kutek mencolok.

h.Kuku hitam kotor dan panjang.
Mengenakan aksesoris yang tak le
a.Pria menggunakan anting, gela

kalung.

b.Putri memakai perhiasan mahal i
berlebihan

c.Memakai
sekolah.

topi yang bukan to

d.Sepatu di jahit silang, di cat, t
sewarna(Hitam)

e.Tas sekolah di crang more

f.Mengenakan jaket, suiter
lingkungan sekolah tanpa alasan.

Tidak mengenakan seragam tic
sesuai dengan ketentu

b.Sepatu dan kaos kaki tidisesuai
dengan ketentuan.

c.Rok panjang tanpa keme
berjilbab.

d.Pakakian seragam dicoreng mor

e.Tidak mengenakan atribut lengk

f. Rambut di gundul mobel tak wajan.

a.sabuk, seragam rok pendek /cel
panjang tidak sesuai dengan
ketentuan.

panjang/baju muslim tetapi tidak

10

10

10

10

juga.

c.Dipulangkan dan orang t
diminta untuk
menghilangkannya.
d.Dipulangkan dan orang t
diminta untuk
menghilangkannya.
e.Disuruh dihilangkan sa
itu juga

f.Pria di peci/waniti
berjilbab sampai rambu
tumbuh kembali
g.Disuruh dihilangkan sa
itu juga.

h.Disuruh dihilangkan sa
itu juga.

—

a.Barang-barang = aksesotis
itu di sita kecuali di ambi
orang tua

b.Barang-barang aksesofis
itu di sita dapat di ambil
melalui orang tua.

c.Topi di sita untuk
sementara kecuali di ambil
orang tua.

d.Sepatu di sita untt

sementasa dapat diambil
melalui orang tua.

e.Tas di siteatau di suruh d
bersihkan.

f.Jaket dan suiter di sita d

di kembalikan saat pulang.

a.Dipulangkan/di bel
kesempatan untuk
mengganti busana tersebut.
b.Sepatu dan kaos kaki
sita dan di kembalikan saat

pulang.
c.Dipulangkan/di bel
kesempatan untuk
mengganti busana tersebut.
d.Dipulangkan/di bel
kesempatan untuk

mengganti busana tersebut.
e.Dipulangkan/di bel

kesempatan untuk
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19

20

21

22

23

24

Tidak  masuk  sekolah  tan
keterangai

a.Tidak hadir (Alfa) 1 ha

b.Tidak hadir (Alfa) 2 hari bertur-

turut.

Keluar kelas saat pergantian ji
belajar/setelah istirah

Tidak membawa perlengkap
belajar

Mengganggu suasana kegiatan bel
mengajal

Tidak melaksanakan piket kel

Terlambat hadir di sekolah denc
tanpa alas an yang jel
a.Kurang dari lima men

b.Di atas lima menit dua kali bertu-
turut.

c.Di atas lima menit lebih dari ti
kali

d.Di atas sepuluh me

e.Tidak ikut upacara/terlamk
mengikuti upacara/menggang

jalannya upacara.

ju

mengganti busana tersebut.

a.Dicatal
b.Dibukukan/perjanjia
siswa

Dicatat/perjarian
siswa/skorsing

Dicatat/di tegur oleh gur
dan di laporkan  k
BP/piket/PKSE

Dicatat/di tegur oleh gur

dan ~ di  laporkan  k
BP/piket/PKS
Tugas membersihke

ruangan/halaman kelas ya
masih kotol

a.Dicatat dan di izinkar
masuk.
b.Dicatat/di izinkan masu
setelah satu jam pelajaran
setelah piket menyap
halaman.
c.Dicatat oleh piket = dai
dipulangkan  (tidak d
izinkan masuk)
d.Tidak di izinkan masul
dan dinyatakan alfa.
e.Dicatat/diizinkan = masul
setelah satu jam pelajaran,
setelah tugas piket, lari

keliling lapangan.

c

=}

Tabel .1V Mekanisme Penanganan Tata Tertib Siswa
Ket: No 1 s/d 4: Pelanggaran Berat (C-1)

4 s/d 15: Pelanggaran Sedang (B-2)
16 s/d 24 : Pelanggaran ringan (A-1)

Adapun ketentuan dari mekanisme penanganan pelargdgata

tertib siswa adalah sebagai berikut: Apabila sisteéah melakukan

pelanggaran dengan jumlah poin sebanyak 25 poimanaala pemberian

surat kepada orang tua dengan label warna hijaabilapsiswa

telah
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melakukan pelanggaran dengan jumlah poin seban§agoth maka ada
pemberian surat kepada orang tua dengan label wamag, apabila siswa
telah melakukan pelanggaran dengan jumlah poinngeka75 poin maka
ada pemberian surat kepada orang tua dengan |aibehwnerah. Pemberian
surat warna hijua, kuning, merah kepada orang teaupakan peringantan
dan masih ada kesempatan untuk memperbaikinyaapianila siswa telah
melakukan pelanggaran dengan jumlah poin sebar§@lpdin maka siswa
di kembalikan kepada orang tua dan dianggap mengkadl diri.

Selain itu juga dalam membentuk perilaku siswa ybhai guru
PKn melakukan beberapa usaha yaitu merencanakameiayiapkan PBM
guru PKn selalu membuat silabus dan rencana pelaisgpengajaran yang
meliputi tujuan pengajaran.dalam membuat dan mekgia komponen
tersebut guru harus memperhatikan aspek psikolsgas aspek kehidupan
sosiologi (aspek lingkungan sekolah). Selain iajinarus memperhatikan
kebudayaan sekolah dan lingkungan sekolah serteyamsat (muatan
lokal), keadaan pemerintah yang disesuaikan dekelidupan sehari-hari,
life skill, materi pelajaran, status sosial ekonomi siswagrnam kelas, dan
watak siswa. Faktor-faktor yang diperhatikan gukinPSMP Pasundan
Majalaya dalam membuat dan menyiapkan komponen-&oep tersebut
dengan maksud supaya PBM dapat berjalan dengandbaikmemberikan
nilai tambah serta membekali siswa dengan bekalager yang baik,
pengetahuan, dan kompetensi dasar untuk diapl&asilalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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Dalam menyiapakn PBM sebelum masuk kelas guru PKn
senantiasa membaca buku teks dan buku penunjanydasesuai dengan
materi yang akan diberikan. Disinilah guru berpessagai perencana.
Seperti menurut pendapat Achmad Kosasih Djahiif$140) bahwa:

Guru sebagai perencana disini guru melakukan tegbagai orang

yang mencari, memilih, dan menetapakan apa-apa ykam

disajikan  kepada siswanya dimana ukuran pokok dalam
perencanaan ini adalah siswa itu sendiri (kead&abutuhan,
masalah dan kemampuannya serta sifat dari pada sedk
kehidupan riilnya)

Bila dikaji berdasarkan pendapat tersebut guru Pétdah
melakukan tugasnya sebagai perencana pengajaraanaimguru PKn
melakukan tugasnya yaitu mencari, memilkih, danetegrkan apa-apa yang
akan diberikan pada siswanya dengan memperhati&adalan, kebutuhan
dan kemmapuan serta sifat dari pada siswa seridugn riilnya dalam
lingkungan sekolah dan masyarkat sehingga denganehsebut dapat
memberikan fondasi atau dasar dalam membentukakeripelajar yang
baik.

Guru PKn harus menciptakan suasana yang kondugif diswa
untuk belajar dengan memperhatikan situasi dan ikbrkélas masing-
masing, seperti yang dikemukakan oleh Ase Suher(t@@7: 12) Bahwa:
“Sasaran utama dari berbagai setiap proses perat@iafikelas adalah
bahwa setiap guru harus menempatkan dirinya dalasisip untuk

menafsirkan terciptanya iklim belajar yang konduksih optimal pada setiap

individu para siswa”. Sehingga dengan kondisi y&ogusif dalam PBM
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bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam belagargdn baik dan bisa
menyerap materi pelajaran yang diberikan guru derggk, yang pada
akhirnya nanti akan diimplementasikan dalam kehagupehari-hari dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dalam mengelola kelas guru PKn melibatkan siswarseaktif
dalam PBM dengan memberikan stimulus-stimulus yaisg mewmbuat
siswa ikut berpartisip-asi secara aktif dalam PBMiisgga terjalin suasana
belajar yang interaktif, dialogis dan komunikatifagar guru dengan siswa,
dan berusaha menggunakan metode yang variatif umekghilangkan
kejenuhan bagi siswa dalam belajar. Dengan mehipagotensi diri siswa
dalam PBM akan melatih siswa untuk berfikir krden kreatif.

Dalam mengembangkan materi pelajaran guru PKn uselal
mengkaitkannya dengan nilai, moral, dan norma sdmgkungan
lingkungan terdekat siswa, sehingga denagn demgi@ma bisa menerima
dan menghayati pesan-pesan yang tersirat dalanringatey disampaikan
dan akan menjadi pedoman bagi pelajar untuk béagardalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam PBM guru PKn selalu menerapkan disiplin yaegas
sehingga apabila ada pelajar yang melanggar didialik itu masuk kelas,
cara berpakaian, berperilaku maupun bertutur kata skbagainya akan
ditegur, diperingatkan dan diberi sanksi tapi ydogrsifat mendidik.

Penerapan disiplin ini dilaksanakan supaya siswhia®a untuk hidup
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berdisiplin yang nantinya akan diimplemtasikan oalkehidupan baik di
lingkungan keluarga, sekolah, masyarkat, bangsanelgara.

Guru PKn menyadari bahwa tugas mereka bukan hasikedar
sebagai pemberi materi saja tapi juga mempunyagtamy jawab dalam
membimbing dan membina perilaku siswa kearah vyaelgihl baik.
Bimbingan dan pembinaan terhadap pelajar pada yfasnerupakan usaha
yang dilakukan secara terencana dan teratur untwningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa dengagepdalian dan
pengembangan tingakh laku kea rah yang lebih positi

Dalam membimbing dan membina perilaku siswa yanlg taru
PKn bekerjasama dengan BK, kesiswaan, orang tuanvaiinkelas. Perlu
diingat bahwa di SMP Pasundan Majalaya menggunaisiam wali kelas
yang mana tiap kelas dipegang oleh satu orang ketdis yang berfungsi
untuk membantu siswa dalam menjalankan tugas akkdgan dan
menghadapi permasalahan.

Dengan demikain upaya guru PKn dalam membentulagari
siswa yang baik untuk menghindari kenakalan rergajay dilakukan oleh
pelajar adalan dengan cara merencanakan, menyiag&@ammelaksanakan
proses belajar mengajar mengarah pada penanamagmnoiima, dan moral,
menegakan disiplin yang tegas menajdi teladan yailgbagi siswa dalam
berperilaku, memberikan pelayanan bimbingan darstesi bagi siswa

yang mempunyai masalah baik masalah pelajaran mamagalah pribadi,
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menciptakan suasana kelas yang komunikatif dan drasnantara guru dan
siswa serta elemen-elemen yang ada di lingkundariate

Berpijak dari pendapat tersebut pelanggaran tatdb teatau
peraturan oleh pelajar dapat dikatagorikan sebagakalan remaja yang
khususnya dilakukan oleh pelajar dimana perbuatnsebut bersifat
peraturan yang berlaku di sekolah. Faktor-faktongyanenyebabakan
kenakalan yang dilakukan oleh siswa yaitu: faktotern siswa, faktor
keluarga, faktor lingkungan.

Faktor yang mendorong guru PKn untuk menangguleeigakalan
remaja yang dilakukan siswa yaitu beranjak damanj PKn yaitu: untuk
membentuk perilaku pelajar yang baiko (be a good citizenship),
membangun karakter bangsaat{on and character building), dengan
adanya kenakalan yang dilakukan oleh siswa guru RPkempunyai
tanggung jawab secara moral untuk memperbaiki mguruskan perilaku-
perilaku siswa tersebut karena PKn membelajarkian, mnoral, dan norma
serta budi pekerti yang menjadi dasar bagi siswandaberperilaku.
Disamping itu juga PKn merupakan suatu usaha umtaibekali peserta
didik dengan pengetahuan, budi pekerti, dan kemampiasar sebagai
warga negara yang baik. Sasaran utama guru PKalada¢mbawa anak
didiknya menjadikan manusia yang memiliki rasa Basan yang tinggi
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyagaelvarga negara
yang baik, hal ini sejalan dengan pendapat Numama8ti (1976:35)

bahwa:
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Guru PKn harus banyak berusaha agar siswa-siswaaggunyai
sikap yang baik, kecerdasan yang tinggi, sertar&etfgilan yang
bermanfaat, oleh karena itu guru PKn harus dapabantaatkan
fungsinya sebagai penuntun moral, sikap serta merdbeongan
kearah yang lebih baik.

Hal ini sesuai dengan pengertian PKn menurut KT$HP Slan
MTs Depdiknas (2006:2) bahwa:

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajgaag
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam skgi
agama, sosial-kultur-bahasa, usia dan suku banys& menjadi
Warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil daketadkter
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Penjelasan tersebut senada dengan pendapat AchrosasikK
Djahiri (1995:1) yang mengemukakan bahwa secarasuduPKn itu
bertujun untuk :

Membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam deban
sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman thegwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakattgedig dari
berbagi golongan agama,perilaku yang bersifat keisiaan yang

adil dan beradab, perilaku yang mendukung persahsrgsa
dalam masyarakat yang beraneka ragam kebudayaan dan
kepentingan, perilaku yang mendukung kerakyatan gyan
mengutamakan kepentingan bersama diatas  kepemtingan
perorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikieadapat
ataupun kepentingan diatas melalui musyawarah ddakat, serta
perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan ikead
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Faktor yang menjadi penghambat bagi guru PKn dalam
menaggulangi kenakalan remaja yang dilakukan olha adalah adanya

ketidak bersamaan tim guru dalam mengawasi dan imenperilaku siswa,

selain itu juga faktor lingkungan baik lingkungarekslah maupun
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lingkungan masyarakat, dan kurang aktifnya orang $iswa untuk
berkomunikasi dengan pihak sekolah dalam hal pesahbisiswa.

Ada hambatan-hambatan yang dihadapi guru PKn dalam
menanggulangi kenakalan siswa adalah sebagai bey&iu: ketidak
bersamaan tim guru dalam mengawasi dan membin&alpesiswa, selain
itu juga faktor lingkungan baik lingkungan sekolataupun lingkungan
masyarakat, dan kurang aktifnya orang tau siswalkutterkomunikasi
dengan pihak sekolah dalam hal pembinaan siswa.

Untuk mengatasi hambatan tersebut guru PKn miealtarnatif
dengan bekerjasama dengan wali kelas, BK, danvkaais serta guru mata
pelajaran lainnya dalam membimbing siswa dan mésam lingkungan
sekolah yang kondusif, bekerjasama dengan orangsisawa untuk lebih
mengawasi perilaku anak baik dilingkungan sekola@uman di lingkungan
masyarakat, berusaha untuk menyamakan persepsiaagtau dalam
membimbing siswa.

Dengan adanya kerjasama yang efektif dan aktif skemua pihak
yang terkait, upaya yang dilakukan guru PKn untungatasi hambatan

dalam menaggulangi kenakalan remaja di sekolatspngat terbantu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasgliban yang
telah dilakukan peneliti pada guru PKn SMP PasunMdajalaya tentang Peranan
Guru PKn dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja diolgh, maka dapat
menarik beberapa kesimpulan dari setiap pertanpaaelitian. Di samping itu
pula peneliti mengungkapakan beberapa saran yamqy dapat membantu
dalam menanggulangi kenakalan remaja yang dilakalemnpelajar.
A. Kesimpulan

1. Bentuk kenakalan remaja yang sering terjadi di SR&Bundan Majalaya
merupakan kenakalan yang masih dalam tahap yarga bizaksudnya
belum menjurus ke arak kriminalitas, salah satunyaitu: tidak
mengerjakan tugas, menyontek kepada teman, baldak tmengikuti
upacara bendera, melawan kepada guru, berpakaiak $ebagai mana
mestinya, rambut gondrong bagi siswa laki-laki, skek dilingkungan
sekolah.

2. Untuk membentuk perilaku siswa yang baik, giRdn melakukan
beberapa usaha seperti yang pertama menangguiswgi gang terlambat
masuk tanpa alas an yang jelas biasanya apabialdtebatan tersebut
lebih dari lima menit dua kali berturut-turut siswapat diizinkan masuk
setelah satu jam pelajara. Kedua yaitu diketahunb@eva atau merokok di
dalam maupun di luar sekolah denagn menggunakamtiteke sekolah

biasanya guru meyita barang untuk dijadikan batawigi, siswa dicatat
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untuk membuat perjanjian, selanjutnya dilakukan geggilan orang tua
dan siswa tersebut di skorsing selam dua hari.geatipaya guru dalam
menghadapi siswa yang melawan kepada guru, biassisya tersebut
diperingati, membuat perjanjian dan selanjutnypastiggil orang tuanya.

. Keberhasilan guru dan pihak sekolah dalam mendaggi kenakalan-

kenakalan tersebut samapi saat ini menanggulangakiadan-kenakalan
tersebut terbilang cukup berhasil, hal ini terlilati semakin berkurangnya
siswa yang melakukan pelanggaran. Selain itu jugakumenanggulangi

kenakalan siswa, pihak sekolah juga melakukan upkyman membuat
mekanisme penanganan pelanggaran tata tertib siang dilaksanakan
dan dicatat oleh guru BP, dalam hal ini guru BP caét siswa dan
mengumpulkan poin yang telah diperoleh siswa bar#tas bentuk

pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa.

. Apabila siswa telah melakukan pelanggaran dengatah poin sebanyak
25 poin maka ada pemberian surat kepada orangetougad label warna
hijau, apabila siswa telah melakukan pelanggammgan jumlah poin

sebanyak 50 poin maka ada pemberian surat kepadg tira dengan label
warna kuning, apabila siswa telah melakukan ggjaran dengan jumlah
poin sebanyak 75 poin maka ada pemberian suratiBepang tua dengan
label warna merah. Pemberian surat warna hijuaingurmerah kepada
orang tua merupakan peringantan dan masih ada kes®m untuk

memperbaikinya, dan apabila siswa telah melakulgdanggaran dengan
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jumlah poin sebanyak 100 poin maka siswa di kerkbalikepada orang
tua dan dianggap mengundurkan diri.

. Guru PKn dalam merencanakan dan menyiapkan P&&usmembuat
silabus dan rencana pelaksanaan pengajaran yangputnetujuan
pengajaran.dalam membuat dan menyiapkan komporsebté guru harus
memperhatikan aspek psikologi siswa, aspek kehidwgosiologi (aspek
lingkungan sekolah), selain itu juga harus mempidma kebudayaan
sekolah dan lingkungan sekolah serta masyarakaatémuocal), keadaan
pemerintah yang disesuaikan dengan kehidupan seduayiife skill, materi
pelajaran, status sosial ekonomi siswa, programaskelan watak siswa.

. Faktor pendorong guru PKn dalam menanggulangakaan remaja di
sekolah, yaitu beranjak dari tujuan PKn yaitu: kntonembentuk perilaku
pelajar yang baikt¢ be a good citizenship), membangun karakter bangsa
(nation and character building), dengan adanya kenakalan yang dilakukan
oleh siswa guru PKn mempunyai tanggung jawab seozoeal untuk
memperbaiki atau meluruskan perilaku-perilaku sissvaebut karena PKn
membelajarkan nilai, moral, dan norma serta budtiepe yang menjadi
dasar bagi siswa dalam berperilaku. Faktor yangjadepenghambat bagi
guru PKn dalam menaggulangi kenakalan remaja ydagu#tan oleh siwa
adalah adanya ketidak bersamaan tim guru dalam amexsj dan membina
perilaku siswa, selain itu juga faktor lingkungaaikblingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat, dan kurang aktifmgagtau siswa untuk

berkomunikasi dengan pihak sekolah dalam hal pesahbisiswa.



102

7. Upaya yang dilakukan guru PKn untuk mengatashbdaan-hambatan
dalam menanggulangi kenakalan remaja di sekolaty ggencari alternatif
bekerjasama dengan wali kelas, BK, dan kesiswaarta gguru mata
pelajaran lainnya, dan bekerjasama dengan orangsisaa untuk lebih
mengawasi perilaku anak baik dilingkungan sekolaupan di lingkungan
masyarakat.

B. Saran

1. Supaya bentuk-bentuk kenakalan remaja itu tgkaikng terjadi hendaknya
guru PKn memberikan bimbingan secara intensif kapsidwa dengan
bekerjasama dengan pihak-pihak lian, serta merkaptingkungan sekolah
yang kondusif bagi sisawa untuk belajar dan berkemglsesuai usianya.

2. Berusaha memaksimalkan fasilitas-fasilitas gytersedia disekolah untuk
menyalurkan potensi-potensi siswa pada hal-hal pasgif.

3. Untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam meunkmggy kenakalan
remaja di sekolah, yaitu mencari alternatif belssaa dengan wali kelas,
BK, dan kesiswaan, serta guru mata pelajaran laingign orang tua siswa
untuk lebih mengawasi perilaku anak baik dilingkamgekolah maupun di
lingkungan masyarakat.

4. Dalam membina perilaku siswa hendaknya mulailagoala sekolah, guru,
serta karyawan yang ada di sekolah selalu memimed&atoh keteladanan
yang baik, sehingga siswa dapat menirunya.

5. Dalam membimbing dan membina perilaku siswalhlknya ada kerjasama

dari tiap guru dan pihak yang terkait.



